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Abstrak

Demensia merupakan kelainan yang menyebabkan seseorang mengalami kehilangan kognitif
yang meliputi daya ingat, 1Q, dan aktivitas sehari-hari. Fungsi kognitif menurun akibat kerusakan
morfologi dan biokimia pada saraf. Aktivitas fisik akan lebih efektif jika dipadukan dengan berbagai
rangsangan lainnya. (Nur Sukma, et al, 2020). Tujuannya untuk mengetahui pengaruh Brain Gym dan
Multi-Exercise (Square Stepping exsercise dan Pazzel) dalam meningkatkan fungsi kognitif pada
Kondisi Demensia. Metode penelitian pra-eksperimental. Sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi berjumlah 15 orang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Desain penelitiannya adalah one-group pretest-posttest. Dilaksanakan selama 4 minggu dan
3 kali pertemuan. Hasil : Uji hipotesis menggunakan uji Unpaired t test dengan nilai p=0,0017 artinya
p<0,05 (lebih kecil dari 0,05) yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh
Brain Gym dan Multi-Exercise terhadap peningkatan kognitif pada siswa. ukuran. Kesimpulan
Terdapat pengaruh pemberian Brain Gym dan Multi-Exercise dari kombinasi latihan dan terdapat
peningkatan kognitif pada demensia.
Kata Kunci: Demensia, latiahn loncat, pazeel

Abstrack

Dementia is a disorder that causes a person to experience cognitive loss which includes
memory, 1Q and daily activities. Cognitive function decreases due to morphological and biochemical
damage to the nerves. Physical activity will be more effective if combined with various other
stimulations. (Nur Sukma, et al, 2020). The aim is to find out the effect of Brain Gym and Multi-
Exercise (Square stepping exercise and Pazzel) in improving cognitive function in Dementia
Conditions. Pre-experimental research methods. There were 15 samples who met the inclusion and
exclusion criteria. This research was a quantitative study with a cross sectional approach. The
research design is one-group pretest-posttest. Carried out for 4 weeks and 3 meetings. Results:
hypothesis testing using Unpaired t test with a value of p=0.0017 meaning p<0.05 (smaller than 0.05)
which means Ha is accepted and Ho is rejected which means there is an influence of Brain Gym and
Multi-Exercise on cognitive improvement in dimensions. Conclusion There is an effect of giving Brain
Gym and Multi-Exercise from combined exercise and there is cognitive improvement in dementia.
Key Word: Dementia., Brain Gym, Square stepping exercise, Pazzel

1. Pendahuluan

Dalam sebuah penelitian yang di lakuakn (Ida , Retno, et al. 2019). Di perkirakan jumlah lansia
di Indonesia tahun 2014 mencapai 18 juta jiwa dan kemungkinan akan meningkat menjadi 41 juta jiwa
di tahun 2035 serta lebih dari 80 juta jiwa di tahun 2050. Tahun 2050, Di temukan satu dari empat
penduduk Indonesia adalah penduduk lansia dan lebih mudah menemukan penduduk lansia
dibandingkan bayi atau balita. Sedangkan sebaran penduduk lansia pada tahun 2010, Lansia yang
tinggal di perkotaan sebesar 12.380.321 (9,58%) dan yang tinggal di perdesaan sebesar 15.612.232
(9,97%).
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Menua atau menjadi tua adalah proses perubahan fungsi- fungsi tubuh meliputi biologis,
fisiologis, mental dan psikologis akibat penambahan usia yang terjadi secara alamiah dan dapat
mempengaruhi status kesehatan manusia. Penuaan merupakan suatu proses yang terkadang tidak
terlalu mencolok, proses penuaan pada lansia ada 3 tahap, yaitu kelemahan, ketidakmampuan dan
kemunduran kognitif (demensia). Demensia merupakan gangguan yang menyebabkan seseorang
mengalami penurunan kognitif yang mencakup daya ingat, 1Q, dan aktivitas sehari-hari. Fungsi
kognitif menurun karena terjadinya kerusakan morfologis dan biokimia pada saraf. (Nur Sukma,et al,
2020). Menyebutkan bahwa demensia bukanlah sekedar penyakit biasa, melainkan kumpulan gejala
yang disebabkan beberapa penyakit atau kondisi tertentu sehingga terjadi perubahan kepribadian dan
tingkah laku, Beberapa faktor resiko demensia antara lain usia, konsumsi alkohol, aterosklerosis,
diabetes melitus, sindrom down, genetik, hipertensi, depresi dan merokok (Nisa dan Lisiswanti, et al.
2016). Menurut (Citra Windani, et al., 2020). Demensia memiliki tiga tahap tanda dan gejala yang
terkait, di tahap awal demensia biasanya sering diabaikan oleh lansia, karena seranganya bertahap
seperti menurunya ingatan mengenai tempat-tempat yang sering mereka kunjungi, kemudian saat
demensia berlanjut ke tahap tengah tanda dan gejalanya menjadi lebih jelas dan semakin terlihat
seperti kehilangan ingatan mengenai peristiwa-peristiwa yang baru saja dilakukan, lupa nama orang,
tersesat di dalam rumah mereka sendiri, adanya peningkatan kesulitan dalam berkomunikasi,
mengalami perubahan perilaku seperti bertanya berulang-ulang dan mengembara serta membutuhkan
personal care.

Fisioterapi merupakan salah satu profesi kesehatan, fisioterapi mempunyai peranan penting
dalam penanganan peningkatan kualitas hidup pada lansia .Studi berbasis ilmiah yang di lakukan
(Viktor Gkotzamanis, Emmanuella Magriplis, at al, 2022). Telah menunjukkan berbagai bukti bahwa
banyak cara untuk menunda perkembangan gangguan kognitif pada lansia dengan kondisi Demensia,
salah satunya dengan aktivitas fisik yang akan lebih efektif jika dikombinasikan dengan berbagai
stimulasi lainnya. Berbagai penelitian yang dilakukan di berbagai bagian dunia menunjukkan bahwa
latihan. Pemberian Brain Gym dapat meningkatkan fungsi kognitif pada lansia dengan kondisi
demensia. Penuaan tidak dapat dihentikan tetapi dapat diperlambat (Tri Mei Khasana, et al . 2021).

Brain gym (senam otak) ialah rangkaian latihan gerakan simpel yang bisa memperbaiki
konsentrasi, menaikkan rasa percaya diri, menguatkan motivasi belajar, serta lebih dapat
mengendalikan stres. Brain gym mendorong keseimbangan aktifitas kedua belahan otak secara
bersamaan, memperlancar peredaran darah dan oksigen ke otak, serta memperbaiki kemampuan
struktur serta fungsi otak supaya tetap berkembang karena stimulasi. Multi-Exercise perpaduan dari
Square stepping exercise (SSE) dan Pazzel. Square stepping exercise (SSE) adalah bentuk latihan
melangkah yang dapat di lakukan dengan mudah secara mandiri maupun kelompok tanpa biaya bahan
yang tinggi dan peralatan (Masato Kawabata, et al. 2021). Dari pendapat para ahli dapat di simpulakan
bahwa Pazzel merupakan media pembelajaran berupa permainan merangkai atau membongkar pasang
kotak-kotak atau potongan-potongan gamabar sehingga membentuk sebuah pola gamabar yang utuh
(Rizky, Dwi Endah, et al. 2020).

1. TINJAUAN PUSTAKA
1. Dimensia

Dimensia adalah sindrom yang diakibatkan penyakit atau gangguan otak yang dapat bersiafat
kronik maupun progresif dan dapat memperlamabat fungsi kognetif seseorang (kemempuan berfikir )
termasuk daya ingat, daya pikir, orentasi ,daya tanggap berhitung, kemampuan belajar, bahasa, daya
niali dan dapat mempengaruhi aktifiatas sehari-hari (dewi, 2018). Patofisiologi, gejala awal tergantung
dimana proses demensia mulai terjadi, tetapi lokasi dan jumlah neuron ynag hilang yang diperlukan
untuk menimbulkan demensia sulit ditetapkan. Bertambahnya usia mengakibatkan hilangnya neuron
dan masa otak secara bertahap, tetapi hal ini tidak disertai dengan peurunan yang signifikan tanpa
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adanya penyakit. Massa otak adalah petunjuk yang sangat buruk untuk fungsi intelektual. Pasien
dengan demensia degeneratif pada dekade keenam mempunyai massa otak lebih besar dari pada pasien
normal secara intelektual pada dekade delapan.

Adanya dokumentasi atrofi yang menyeluruh dengan pemindahan CT bukan indikasi demensia
yang jelas. Demensia yang di sebabkan penyakit kortikal (seperti penyakit Alheimer atau dari
penyakit struktur subkortikal) sperti basal ganglia, talamus dan substansi alaba bagian dalam (misalnya
penyakit. Hungtington atau multiple sklerosis). Demensia kortikal ditandai dengan hilangnya fungsi
kognitif seperti bahasa, persepsi, kalkulasi, sebaliknya, demensia subkortikal menunjukkan
perlambatan kognitif dan proses informasi (bradiphrenia), pendataran afek dan gangguan motivasi,
suasana hati dan bingun. Ingatan terganggu pada kedua jenis. Gambaran demensia subkortikal sering
terjadi pada subkortikal yang memungkinkan mengenai lobus frontalis dan mungkin menunjukkan
proyeksi yang rusak dari ke lobus frontalis. Pada penyakit Alzheimer, paling sering, demensia akibat
hilangnya jaringan kortikal terutama pada lobus temporalis, parientalis dan frontalis. Hal ini menyertai
sebagian kasus dengan bertambahnya jarak antara girus dan pembesaran ventrikel.

2. Metode dan Teknik Intervensi
1. Brain Gym (Senam Otak)

Brain gym (Senam Otak) ialah rangkaian latihan gerakan simpel yang bisa memperbaiki
konsentrasi, menaikkan rasa percaya diri, menguatkan motivasi belajar, serta lebih dapat
mengendalikan stres. Brain gym meningkatkan keseimbangan aktifitas kedua otak secara bersamaan,
meningkatkan peredaran darah dan oksigen ke otak, serta memperbaiki kemampuan struktur fungsi
otak supaya tetap berkembang dengan stimulasi. Gerakan brain gym memberikan rangsangan atau
stimulasi pada kedua belahan otak yang di koordinasikan secara fisiologis melalui korpus kolosum,
sehingga dapat menaikkan daya ingat dan fungsi kognitif lainnya (Sari, Leila, et al.2020).

2. Multi-Exercise

Multi-Exercise adalah gabungan atau kombinasi dari beberapa latihan seperti Square Stepping
Exercise, Dan Puzzle.
1. Square Stepping Exercise SSE

Adalah bentuk pelatihan latihan melangkah yang dapat dilakukan dengan mudah dalam
pengaturan kelompok tanpa biaya bahan yang tinggi dan peralatan. Ini dikembangkan untuk orang
dewasa yang lebih tua untuk melakukan latihan di dalam ruangan dengan mengatasi tantangan yang
dihadapi saat berjalan di luar ruangan. Square Stepping Exercise adalah merupakan program pelatihan
yang membutuhkan kesiapan fisik dan kognitif, yaitu perhatian, memori dan fungsi eksekutif. Square
Stepping Exercise suatuh program latihan yang dilakukan dapat dilakukan dalam ruangan atau luar
ruangan yang disebut loncatan persegi, yaitu dengan menggunakan grid/templete kotak yang di bagi
menjadi 40 kotak yang ditandai di lantai (4 kotak horizontal dan 10 kotak vertikal) kotak-kotak
tersebut masing-masing berukuran 25cm. Latihan ini di lakukan dengan cara memberikan instruksi
kepada peserta untuk mengikuti pola langkah tanpa menginjak garis memanjang yang membentuk
setiap kotak (Indah Triwidi,et al, 2018).

2. Puzzle

Puzzle adalah gambar yang dibagi menjadi beberapa potongan-potongan gambar yang
bertujuan untuk mengasah daya pikir atau otak, melatih kesabaran, dan membiasakan kemampuan
berbagi dan berfikir. Selain itu tujuan puzzle juga dapat digunakan untuk permainan edukasi di
karenakan dapat mengasah otak, melatih kecepatan pikiran dan tangan. Bagian otak manusia memiliki
dua hemi sphere atau lobus yang terpisah, yaitu otak kanan dan kiri yang memiliki fungsi berbeda.



Otak kiri berperan dalam pikiran dan logika, sedangkan otak kanan mengelola kreativitas, intuisi, dan
emosi. Puzzle bertujuan untuk melatih kedua bagian otak. Ketika seseorang berlatih dengan teka-teki
jigsaw, maka kedua fungsi otak akan terlatih.

3. Pemeriksaan dan Pengukuran

Pemeriksaan fisik dan neurologis pada klien dengan gejala demensia dilakukan untuk mencari
keterlibatan sistem saraf dan penyakit sistemik yang mungkin dapat dihubungkan dengan gangguan
kognitifnya. Umumnya penyakit Alzheimer tidak menunjukkan gangguan sistem motorik kecuali pada
tahap selanjutnya. Kekakuan motorik dan bagian tubuh aksial, hemiparesis, parkinsonisme, mioklonus,
atau berbagai gangguan motorik lain umumnya timbul pada demensia frontotemporal, lewy body
dementia, atau demensia multiinfark. Gejalan sistemik seperti defisiensi vitamin B12, intoksikasi
logam berat, dan hipotiroidisme dapat menunjukkan gejala khasnya. Yang tidak boleh dilupakan
adalah adanya gangguan pendengaran dan penglihatan yang menimbulkan kebingungan dan
disorientasi pada pasien yang sering disalah artikan sebagai demensia.(Dr. dr. Paulus, et al,2015).

Clock Drawing Test (CDT) adalah instrumen skrining neuropsikologis sederhana yang diterima
dengan baik oleh pasien dan memiliki sifat psikometrik yang solid (Barbara, S,. Heloisa, A..et al,
2017). Clock Drawing Test Pertama kali penelitian tentang Clock Drawing Test (CDT) tahun (1983).
Saat itulah tes tersebut digunakan di berbagai macam setting. Tes ini memerlukan kemampuan
pemahaman, kemampuan melihat , kemampuan merekonstruksi, konsentrasi, pengetahuan angka dan
fungsi eksekutif. Meskipun tes tersebut mampu untuk menguji aspek kognitif yang luas, CDT tidak
terlalu menekankan pada aspek nti dari tugas tes tersebut adalah aktivitas menggambar permukaan jam
kemudian menggambar jarum jam menunjuk arah tertentu sebagai simbol dari waktu.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dan pembahasan mengenai pemberian Brain Gym dan Multi-Exercise Terhadap
Peningkatan Kognitif Pada Demensia. Pengambilan responden ini ada dua tempat, Sawangan, Depok
dan Tamabaksari, Cilacap Januari 2023. Responden pada penelitian ini adalah lansia yang yang
mengalami Dimensia menurut Clock Drawing Test (CDT ) dan mampu melakukan pergerakan atau
mengikuti Brain Gym dan Multi-Exercise. Semple penelitian ini jumlah 30 orang. Sampel keseluruhan
45 orang kemudian di tes lagi menggunakan Clock Drawing Test (CDT ) yang memenuhi kateria 30
dan di jadikan dua klompok. 15 orang kelompok perlakuan di ambil data di Sawangan dan 15 orang
kelompok kontrol pengambilan data di Tambaksari. Penelitian ini dilakukan mulai dari tanggal 8
januari 2023 (kelompok perlakuan ) dan kelompok kontrol di lakuakn tanggal 5 januari 2023.
Karakteristik responden penelitian, usia responden dalam penelitian ini berkisar antara 60 tahun
sampai >80 tahun. Pada kelompok perlakuan usia responden terbanyak adalah antara 60-70 tahun
terdapat 11 responden, dan 71-80 tahun terdapat 4 responden dan responden usia >80 tahun adalah 0.
Sedangkan pada kelompok kontrol usia responden yang terbanyak adalah 60-70 tahun terdapat 8
responden, usia 70-80 tahun terdapat 7 responden dan responden O untuk usia >80 tahun. Berdasarkan
dapat di interpretasikan bahwa jenis kelamin responden pada kelompok perlakuan sebagian besar yaitu
8 responden (53,3%) laki-laki dan pada kelompok kontrol sebagian besar yaitu 11 responden (73,3%)
laki-lak
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1. Nilai Clock Drawing Test (CDT ) pre test dan post test kelompok perlakuan Brain Gym dan multi-
exercise terhadap peningkatan kognitif pada demensia
1. Kelompok perlakuan

Tabel 1. Nilai Clock Drawing Test (CDT ) pre test dan post test kelompok perlakuan

Kelompok Perlakuan n Rentangan Rerata + SEM
(max-min)
Pre test 15 6-3 4,4+6,6
Post test 15 5-2 2+3,6

Data tabel 1. Menunjukan data nilai Clock Drawing Test (CDT) pre test dan post tes kelompok
perlakuan Brain Gym dan Multi-Exercise. Data pertama diambil sebelum dilakukan Brain Gym Dan
Multi-Exercise. Data Pertama di ambil sebelum dilakukan tindakan Brain Gym Dan Multi- Exercise
dengan frekuensi 3 kali seminggu Selama 4 minggu. Dari data tersebut dapat ditunjukan bahwa tidak
ada perubahan atau peningkatan kognitif dari sebelum dilakukan perlakuan Brain Gym Dan Multi-
Exercise dengan setelah perlakuan. Rata-rata dan SEM yang dapat diambil pada Clock Drawing Test
(CDT) sebelum dilakukan perlakuan adalah 4,4+6,6 sedangkan yang post test adalah. 2+3,6.

2. Kelompok kontrol
Tabel 2. Nilai Clock Drawing Test (CDT ) pre test dan post test kelompok kontrol

Kelompok kontrol n Rentangan Rata-rata + SEM
(max-min)
Pre test 15 6-2 4,133333 + 62
Post test 15 6-2 4,066667 +61

Menunjukan data tabel 2. Nilai Clock Drawing Test (CDT) pre test dan post tes pada kelompok
kontrol dengan perlakuan Brain Gym Dan Multi-Exercise. Data Pertama di ambil sebelum dilakukan
tindakan Brain Gym dan Multi-Exercise dengan frekuensi 3 kali seminggu. Dari data tersebut dapat
ditunjukan bahwa adanya perubahan atau peningkatan kognitif. Rarata dan SEM yang dapat diambil
pada sebelum dilakukan perlakuan adalah 4,133333 + 62 sedangkan yang post test adalah 4,066667
+61

3. Nilai Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Tabel 3. Nilai Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk test pre test dan post test pada kelompok
perlakuan dan kontrol pada lansia penderitas Dimensia.

Kelompok P value Distribus
Pre test Post Test Data
Perlakuan 0,0504 0,0629 Normal

Kontrol 0,2461 0,2662 Normal
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Data tabel 3. Ditampilkan dalam bentuk rerata dan SEM kemudian di lakukan uji normalitas data
dengan menggunakan Shapiro Wilk Test dengan p > 0,05. Berdasarkan tabel uji normalitas data penelitian
di atas menunjukan bahwa distribusi data dalam penelitian ini adalah berdistribusi normal dengan p > 0,05.
Hal ini menunjukan bahwa data penelitian ini dapat digunakan dan di lanjutkan ke uji analisis statistic
selanjutnya Uji Hipotesis adalah untuk mengetahui pengaruh Brain Gym Dan Multi- Exercise untuk
meningkatkan kognitif pada dimensia. Pengujian hipotesi ha di terima apabila nilai p<0,05, sedangkan Ho
ditolak apabila p>0,05 dan untuk menguji hipotesis digunakan unpaiared sample t-test karena hasil dari uji
normalitas didapatkan distribusi normal.

Data di tampilkan dalam bentuk rerata dan SEM kemudian dilakukan uji hipotesis dengan
menggunakan Unpaired T Test dengan p<0,05. Berdasarkan hasil analisa data pada masing-masiang
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol menggunakan Unpaired t test untuk melihat pengaruh Brain
Gym Dan Multi- Exercise untuk meningkatkan kognitif pada Dimensia. Berdasarkan hasil Unpaired T Test
pada masing-masing mendapatkan hasil pada kelompok perlakuan adalah p = 0,0017 (p <0,05) yang berarti
Ha diterima, Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan ada peningkatan kognitif yang signifikan pada
pengaruh Brain Gym dan Multi-Exercise untuk meningkatkan kognitif pada dimensia. Pada kelompok
kontrol, berdasarkan hasil paired t-test adalah p=0,8776 (p<0,05) yang berarti Ha di terima, Ho di tolak
sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh peningkatan kognitif yang signifikan pada pengaruh Brain Gym
Dan Multi-Exercise untuk meningkatkan kognitif pada Dimensia.

4. PEMBAHASAN

Hasil studi penelitian yang di lakuakan (Sari, Leila, et al, 2022). menunjukan bahwa gambaran otak
individu yang melakukan latihan fisik dengan intensitas sedang dapat meningkatkan volume otak dibagian
terpenting seperti memori, pengetahuan dan perencanaan yang signifikan dibandingkan individu yang tidak
aktif. Latihan fisik

Ini Meningkatkan penyambungan antara bagian otak dan memiliki fungsi kognitif yang lebih baik.
Hal ini memberikan kesan bahwa sel otak yang banyak dan saling berhubung dengan yang lain membantu
otak untuk berfungsi sangat efektif.

Intervensi program Multi-Exercise ini berupa senam (30 menit), Square Stepping Exercise (30 menit),
dan puzzle (30 menit) selama 12 kali pertemuan dengan tiga kali setiap minggu dapat meningkatkan fungsi
kognitif (Tri Mei,et al. 2021). Hasil studi ini mendukung penelitian terdahulu yang melaporkan bahwa
menggabungkan beberapa modalitas latihan (aerobik, resistensi, keseimbangan) dan beberapa bentuk
pelatihan kognitif dapat memberikan manfaat kognitif yang jauh lebih besar daripada yang berfokus pada
satu strategi atau modalitas tunggal (misalnya program hanya aerobik atau hanya resistensi) Dalam Hasil
literature review yang di lakuakn (M. Nur , Nurul,et al. 2020).

Ini menunjukan bahwa intervensi senam otak dapat meningkatkan fungsi kognitif pada lansia
penderita Demensia. Pada penelitian ini berjumlah 30 sampel dengan rentan usia 60 sampai > 80 tahun.
Pada penelitian ini usia responden yang terbanyak mengalami dimensia adalah usia antara 60-70 tahun
terdapat 19 responden , usia antara 71-80 tahun terdapat 11 responden dan usia >80 tahun tidak ada. Data
ini menunjukan bahwa banyak usia lansia (>60 tahun) yang mengalami Dimensia. Dari hasil uji hipotesis
(terdapat pengaruh Brain Gym Dan Multi-Exercise terhadap peningkatan kognitif pada Dimensia),
menggunakan Unpaired T Test dengan nilai p=0,0017 artinya p>0,05 ( lebih kecil dari 0,05) yang artinya
Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti ada pengaruh Brain Gym dan Multi-Exercise terhadap peningkatan
kognitif pada Dimensia.

Hal ini menunjukan bahwa menggabungkan beberapa modalitas latihan dan beberapa bentuk pelatihan
kognitif dapat memberikan manfaat kognitif yang jauh lebih besar daripada yang berfokus pada satu
strategi atau modalitas tungga (M. Nur, Nurul,et al, 2020). Intervensi program Brain Gym dan Multi-
Exercise berupa Brain Gym (30 menit), Square Stepping Exercise (30 menit), dan Puzzle (30 menit) selama
12 kali pertemuan dengan frekuensi tiga kali setiap minggu dapat meningkatkan fungsi kognitif pada
Dimensia.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di Sawangan dan Tambaksari. Berdasarkan pembahasan maka dapat
diambil simpulan bahwa adanya pengaruh Brain Gym Dan Multi-Exercise terhadap peningkatan kognitif
pada dimensia dengan 12 pertemuan dengan waktu latihan Brain Gym (30 menit), Square Stepping
Exercise (30 menit), dan Puzzle (30 menit) selama 12 kali pertemuan dengan frekuensi tiga kali setiap
minggu, peningkatan tingkat fungsi kognitif pada dimensia di Sawangan dan Tambaksari.
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6. SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan Pengaruh Brain Gym dan Multi-Exercise Terhadap Peningkatan

Kognitif Pada Dimensia. terdapat beberapa saran yang ingin disampaikan oleh peneliti sebagai berikut.

1. Bagi manula yang yang mempunyai risiko demensia maka latihan Brain Gym dan Multi-Exercise dapat
digunakan sebagai salah satu latihan guna meningkatakn fungsi kognitif , dengan catatan latihan yang
dilakukan harus sesuai dengan konsep dasar latihan Brain Gym dan Multi-Exercise.

2. Memberikan edukasi keluaraga dan memberikan dukungan pada manula atau penderita Dimensai
bahwa pentingnya latiahn Brain Gym dan Multi- Exercise.

3. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan tema yang sama diharapkan untuk melakukan
penelitian dengan menggunakan progam latihan yang berbeda dengan memperhatikan kelemahan-
kelemahan yang ada, serta hasil ini dapat dipakai sebagai bahan perbandingan, agar nantinya progam
latihan brain gym dan multi-exercise dapat dikembangkan sehingga memperoleh hasil yang lebih baik.
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